






A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara yang berada pada Cincin Api Pasifik yang 
dipenuhi oleh jajaran gunung berapi aktif. Kondisi ini menyebabkan Indonesia 
menjadi salah satu negara yang memiliki potensi kejadian bencana gunung berapi 
yang cukup besar. Berbagai bencana vulkanik seperti erupsi gunung berapi, gempa 
bumi dan banjir lahar yang terjadi adalah sebagai akibat dari posisi Indonesia. 
Adaptasi untuk terus bertahan telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari 
masyarakat. Peristiwa bencana vulkanik telah terekam dalam berbagai catatan 
sejarah di Kepulauan Indonesia (Lavigne, 2000). 
Gunung Merapi adalah salah satu gunung berapi aktif yang ada di Indonesia. 
Letusan vulkanik yang terjadi pada tahun 2010 adalah merupakan letusan vulkanik 
terbesar setelah tahun 1872. Akibat besarnya letusan tersebut banyak material 
vulaknik yang berada pada lereng Gunung Merapi yang berpotensi menjadi banjir 
lahar dingin (Yachiyo, 2017) . 
Salah satu upaya untuk memitigasi daya rusak aliran debris adalah dengan 
melakukan pendekatan struktural melalui pembangunan infrastruktur fisik sabo 
dam. Sabo dam dirancang untuk mengendalikan volume sedimen (Kim dkk, 2013). 
Sabo dam yang dibangun di Indonesia adalah tipe tertutup dan telah terbukti dalam 
mengendalikan aliran debris. 
Aliran debris sepanjang waktu akan mengalami konsolidasi dan tertahan oleh 
sabo dam. Timbunan pasir inilah yang kemudian ditambang. Aktivitas ini 
mempunyai keuntungan yaitu kembali mengosongkan sabo dam sehingga dapat 
diisi kembali oleh aliran debris pada saat bencana. Namun eksploitasi pada sisi yang 
salah dari sabo dam dapat menyebabkan kestabilan infrastruktur menjadi 
terganggu. Alih-alih berfungsi mengendalikan volume aliran sedimen, sabo dam 
yang tidak stabil dapat mengalami kegagalan struktur dan memperburuk aliran 
debris (Wisoyo, 2012). 
Berdasarkan Review Master Plan 2017 yang menjelaskan mengenai rencana 




4.7% dari debit endapan dapat mengalir hingga jangkauan terendah dari sungai 
kecuali untuk sungai tertentu sebagai debit endapan yang tidak berbahaya 
/diperbolehkan. Sisa endapan dapat menumpuk dalam tampungan sabo dam dan 
alur sungai, dan dapat diambil sebagai volume penambangan yang diperbolehkan 
(Yachiyo, 2017). 
Permasalahan akibat banjir lahar dingin adalah dapat mengganggu aktivitas 
masyarakat dan  infrastruktur yang ada pada aliran sungai tersebut. Letusan 2010 
mengakibatkan rusaknya jalan nasional, jembatan desa, pertanian, peternakan dan 
juga dapat mengancam masyarakat disekitar sungai. Untuk mengantisipasi dan 
mengurangi dampak dari banjar lahar dingin maka pemerintah membangun sabo 
dam untuk mengatur sedimen yang ada pada sungai tersebut. Dampak dari letusan 
2010 mengakibatkan juga banyak sabo dam di sungai - sungai sekitaran Gunung 
Merapi mengalami kerusakan (Solikhin, 2015). 
Sedimen yang berada pada lereng Gunung Merapi apabila tidak diatur dan 
ditampung dapat bergerak ke hilir sehingga dapat mengakibatkan kenaikan dasar 
sungai pada bagian hulu. Oleh sebab itu maka pada musim hujan sungai –sungai di 
bagian hilir berpotesi mengalami bencana banjir. Rehabilitasi bangunan sabo dam 
terus dilakukan oleh pemerintah untuk mengurangi dampak dari sedimen yang 
berada di sungai – sungai yang berhulu di gunung merapi. 
Berdasarkan UU No. 17 tahun 2019 tentang Sumber Daya Air, dalam pasal 3 
disebutkan bahwa pengaturan sumber daya air salah satunya bertujuan untuk 
mengendalikan daya rusak air secara menyeluruh yang mencakup upaya 
pencegahan, penanggulangan dan pemulihan (UUnomor17, 2019). 
Penanganan pengendalian lahar dan sedimentasi pada Gunung Merapi 
merupakan kewenangan dari PPK Pengendalian Lahar Gunung Merapi SNVT 
PJSA Serayu Opak, Balai Besar Wilayah Sungai Serayu Opak, Kementerian 
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. Pemerintah selalu melaksanakan 
pembangunan dan pemeliharaan agar bangunan yang sudah ada dapat selalu 
berfungsi dengan baik. 
Jumlah sedimen di Gunung Merapi yang cukup besar, dapat berpontesi 
mengalirkan banjir lahar ke sungai – sungai yang berhulu di Gunung Merapi. 
Sungai Lamat merupakan salah satu sungai yang berhulu di Gunung Merapi dan 




nasional Yogyakarta- Magelang yang merupakan jalan utama penghubung antara 
Provinsi Jawa Tengah dengan Daerah Istimewa Yogyakarta. Pada saat ini, terdapat 
14 buah sabo dam yang berada di sungai tersebut yang berfungsi bukan hanya 
sebagai bangunan pengendali sedimen pasir, tapi terdapat pula beberapa sabo dam 
yang berfungsi sebagai jembatan penghubung dan sebagai intake irigasi. 
 
Gambar 1.1 Peta Lokasi Sabo Dam (Yachiyo, 2017) 
Dengan adanya aktivitas Gunung Merapi yang terus meningkat, kondisi 
bangunan sabo dam harus dapat dievaluasi bangunannya sehingga apabila terjadi 
erupsi, sabo dam dapa berfungsi untuk menahan laju sedimentasi debris sehingga 
tidak mengakibatkan kerusakan pada daerah disekitar sungai tersebut. 
Kertersediaan dana yang terbatas mengakibatkan pengambil keputusan harus 
membuat skala prioritas supaya pemilihan bangunan sabo dam dapat berfungsi 
secara optimal. 
Metode Analytical Hierarchy Process (AHP)  yang dikembangkan oleh 
Thomas L Saaty, dapat digunakan untuk memecahkan suatu masalah yang 
kompleks, dimana aspek atau kriteria yang tersedia sangat banyak. Ketika timbul 
suatu masalah dan harus diambil suatu keputusan secara cepat, namun variasi 
permasalahan tersebut tidak mungkin dapat diselesaikan secara manual ataupun 




cara untuk pengambilan keputusan. Proses pembobotan menggunakan metode AHP 
(Saaty T. , 2007) 
Metode Simple Additive Weighting (SAW) sering juga disebut metode 
penjumlahan terbobot adalah merupakan metode untuk mencari penjumlahan 
terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut (Fishburn, 
1967). 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dibuat 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah penilaian sabo dam pada sungai Lamat ditinjau dari 
komponen teknik, komponen biaya dan komponen sosial dengan 
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) ? 
2. Manakah yang menjadi rangking prioritas pemeliharaan perbaikan sabo 
dam pada Sungai Lamat dengan menggunakan metode Simple Additive 
Weighting (SAW) ? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan latar belakang penelitian dan rumusan masalah yang telah 
dipaparkan, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui penilaian sabo dam pada sungai Lamat ditinjau dari komponen 
teknik, komponen biaya dan komponen sosial dengan menggunakan metode 
Analytical Hierarchy Process (AHP) 
2. Mengetahui prioritas pemilihan pemeliharaan perbaikan sabo dam pada 
Sungai Lamat dengan metode SAW (Simple Additive Weighting) 
Sedangkan penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
 Manfaat teoritis yang diharapkan dari studi penelitian ini adalah 
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman dibidang perbaikan bangunan 
sabo dam sesuai kaidah Ilmu Teknik Sipil 
2. Manfaat Praktis 
Sedangkan manfaat secara praktis dari studi penelitian ini yaitu rekomendasi 
sebagai bahan pertimbangan dalam penentuan prioritas pemeliharaan 




D. Batasan Masalah 
Dikarenakan keterbatasan waktu dan untuk menghindari pembahasan yang 
terlalu lebar, maka secara terperinci batasan masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Lokasi penelitian secara administratif berada di Sungai Lamat, Kabupaten 
Magelang. 
2. Bangunan yang ditinjau dalam penelitian adalah bangunan sabo dam 
3. Komponen teknik yang ditinjau adalah kerusakan bangunan, posisi lokasi 
sabo dam dan volume tampungan 
4. Komponen biaya yang ditinjau adalah biaya pemeliharaan perbaikan sabo 
dam 
5. Komponen sosial yang ditinjau adalah fungsi bangunan sebagai pengendali 
sedimen, jembatan penghubung dan intake irigasi 
6. Bobot kriteria dihitung dengan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 
7. Data primer diperoleh dari survei kondisi bangunan langsung dan 
penyebaran kuesioner. 
8. Data sekunder berupa data peta topografi, peta lokasi sabo dam, gambar as 
built drawing, tampungan bangunan sabo didapat dari BBWS Serayu Opak. 
9. Penentuan skala prioritas perbaikan sabo dam kerusakan menggunakan 
metode Simple Additive Weighting (SAW) 
10. Volume tampungan yang dihitung hanya volume tampungan dibagian hulu 
sabo dam tanpa memperhitungkan volume penambangan. 
11. Peninjauan kerusakan sabo dam hanya terbatas pada saat dilakukannya 
survei kondisi yaitu sekitar bulan januari – februari 2020. 
 
E. Keaslian Penelitian 
Kegiatan studi penelitian tentang Prioritas Pemeliharaan Perbaikan Sabo 
Dam Gunung Merapi dengan Metode Analytical Hierarchy Process serta Metode 
Simple Additive Weighting (SAW) (Studi Kasus Sungai Lamat di Kabupaten 
Magelang) belum pernah dilakukan sebelumnya. Adapun penelitian sejenis yang 
pernah dilakukan, digunakan sebagai referensi penulis dalam melakukan studi 




1. Wijayanti (2015) meneliti tentang skala prioritas pada bangunan gedung di 
Jayapura. Penelitian ini menghasilkan skala prioritas untuk pemeliharaan pada 
bangunan gedung. 
2. Krismawati (2014) meneliti tentang prioritas penanganan jalan di Kabupaten 
Demak. Pada penelitian ini menghasilkan kriteria dan prioritas penanganan 
untuk pekerjaan jalan. 
3. Putro (2015) meneliti tentang prioritas pemeliharaan bangunan pengendali 
sedimen di Gunung Kelud. Dalam penelitiannya menghasilkan prioritas 
bangunan pengendali sedimen dengan membandingkan kriteria volume 
tampungan dan kerusakan bangunan. 
4. Kim, Nakagawa, Kenji, & Zhang (2013) menulis penelitian mengenai “Influence 
of a series sabo dams on debris flow deposition”. Dalam penelitian ini 
menghasilkan pentingnya sabo dam yang bersusun seri untuk menahan aliran 
debris. 
Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, perbedaannya pada 
obyek, tempat penelitian yang dilakukan serta kriteria yang ditinjau adalah 
kerusakan bangunan, lokasi sabo dam, volume tampungan, biaya pemeliharaan 
perbaikan, fungsi dari sabo dam sebagai pengendali sedimen, intake irigasi dan 
jembatan penghubung. Dalam menentukan bobot komponen dan kriteria 
menggunakan metode AHP. Sedangkan untuk penentuan skala prioritas 
menggunakan metode SAW  
